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THE APPLICATION OF THE THEORY OF PLANNED BEHAVIOR AND
FRAUD TRIANGLE ON UNETHICAL BEHAVIOR ANALYSIS IN THE
CONTEXT OF REGIONAL BUDGET EXECUTION
(Case Study Accountability for Official Travel Expense in Papua)
This study aims to examine the application of the theory of planned
behavior and fraud triangle on unethical behavior analysis in the context of
regional budget execution, case study on accountability for official travel expense
in papua. The variables used in this study are: the attitudes towards behavior,
subjective norms, perceived control behavior, moral obligation,
incentives/pressures, opportunities, behavioral intentions, and unethical behavior.
The sample in this study is the civil servants in government agencies in the
Province of Papua. This research uses accidental sampling/convenient sampling
method where researchers distributed questionnaires to people who have been
selected based on the ease of accessibility. There are 210 questionnaires
distributed, and 159 of 210 questionnaires are eligible to be processed.
The results of this study indicates that attitudes towards behavior has a
significant and a positive relationship with the behavioral intentions. While the
behavioral intention and perceived control behavioral has a significant positive
relationship towards unethical behavior. In contrast, subjective norms, perceived
control behavioral, moral obligation, an incentive/pressure, and opportunity do
not have a significant relationship towards behavioral intentions.
Keywords : the theory of planned behavior, fraud triangle, and accountability





PENERAPAN THEORY OF PLANNED BEHAVIOR DAN FRAUD
TRIANGLE TERHADAP ANALISIS PERILAKU TIDAK ETIS
DALAM RANGKA PELAKSANAAN ANGGARAN
BELANJA DAERAH
(Studi Kasus Pertanggungjawaban Biaya Perjalanan Dinas di Papua)
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti penerapan theory of planned
behavior dan fraud triangle terhadap analisis perilaku tidak etis dalam rangka
pelaksanaan anggaran belanja daerah, studi kasus pertanggungjawaban biaya
perjalanan dinas di papua. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: sikap berperilaku, norma subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan,
kewajiban moral, insentif/tekanan, kesempatan, niat/kemauan berperilaku tidak
etis, serta perilaku tidak etis.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para Pegawai Negeri
Sipil (PNS) pada instansi pemerintah di wilayah Provinsi Papua. Penelitian ini
menggunakan metode accidental sampling/convenient sampling dimana peneliti
membagikan kuesioner pada orang yang dipilih berdasarkan kemudahan
aksesibilitas. Dari total 210 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 159 kuesioner
memenuhi syarat untuk diolah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sikap berperilaku memiliki
hubungan positif yang signifikan terhadap niat/kemauan berperilaku tidak etis.
Niat/kemauan berperilaku tidak etis dan kontrol perilaku yang dipersepsikan
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap perilaku tidak etis.
Sebaliknya, norma subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan, kewajiban
moral, insentif/tekanan, dan kesempatan tidak memiliki hubungan yang signifikan
terhadap niat/kemauan berperilaku tidak etis.
Kata kunci : the theory of planned behavior, fraud triangle, dan
pertanggungjawaban biaya perjalanan dinas
